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1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masalah yang berhubungan dengan kependu-
dukan masih menjiadi topik pembicaraan utama masyarakat
dunia, terutama vyang men?angkut masalah peftambahan
penduduk.  Salah satu cara untuk menanggulangi hal terse-
but dilaksanakan dengan program Keluarga Berencana (KB).
Banyak cara vyang dipakai dalsm program tersebut dan
sampai saat ini obst kontrasepsi oral ternyata masih
merupakan pilihan utams walaupun banysk efek sampingnya.
Seperti diketahui, obat kontrasepsi oral vyang selama ini
dipakai dalsm program KB pada umumnya mempunyai struktur
dasar steroid (Raharjo, 1989).

Alst kontrasepsi vyang digun=zkan di negara kits
sampal saat ini adalsh : pil, IUD, susuk vang ditanam
secara sub kutan, suntikan dan sebsgsinya. Kebanyakan
sarana KB tersebut merupaksn depo hormon progesteron ataun
alat-alat KB tersebut merangsang pengeluaran hormon
progesteron dan estrogen . Selams ini pemakaian alat
kontrasepsi masih menunjukkan efek samping vysang tidak
disukai, seperti : perubshsn nafsn makan, rasas mual,

rasa nyeri., serta efek penggemukan (Hatcher, 1987).
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Sampai ssat ini obst kontrasepsi oral vyang efekfif
untuk wanita adalah senyawa-senyawsa turunan steroid yang
mempunyai banyak efek samping. CQleh karena itu pencarian
obat-obat antifertilitas barn mssih terus dilakukan

(Suharti, 1985).

Di Indonesia vpemanfastan tumbuhan sebagai bshan-

obat ftradisional telsh dilakukan seiak lams. Pemanfsatsn

tumbuhan tersebut dasri tahun - ketahun terus meningkat
(Sutarjadi., 1883).

Salah sstu tumbuhan vyang biasa digunakan oleh
wanita secara tradisional untuk menjarangkan kelahiran
adalsh tanaman manggis (GFarcinia mangostana Linn).
Penggunaannya adalah, perasan akar atau daun manggis
dipipis lembut ditambah air hangat setengah gelas,
disaring lalu diminum. Cara ini dilakukan tiga kali
seminggu selams tige mindgu. Setelah minum selama tigsa
minggu maks wanita tersebut akan mandul, karena sel telur
sudah tidak subur lagi. Ramuan ini tidak boleh diminum
pada waktu hamil karena dapst menyebabkan keguguran.
Tidak boleh pula diminum oleh wanita vang sedang
menstruasi (Anonimus, 1976).

Kloppenburg Versteegh seperti yang dikutip oleh

Rafish dkk (18983) menyatakan bahwa Garcinia mangostana

bergifat abortif. Saha et al, seperti vyang dikutip
oleh Rafiah dhkk (1983) telsah melaporkan Jjenis
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manggis Garcinia morrela Jjugs bersifat abortif.
Sedangksn Hevyne seperti vang dikutip oleh Rafiah dkk
(1883) menyatsksn skar pohon Garecinia mangostana Linn

erat hubungannys dengan pengaturan menstruasi.

1.2. Rumusan Masalsh

Mengingat kemungkinan pemanfastan tanamen manggis

sebagai bahsn bsku obat antifertilitae maka dapat dirn-
muskan masslah sebagai berikut

Apskah pemberisn ekstrak dann manggis berpengaruh

terhadap siklus birahi mencit.

1.3. Tujuan Penelitisn

Bertitik tolak pads rermasalahan tersebut, penulis
melakukan penelitian dengan tujuan
1. Hengetszhui pengaruh ekstrak daun manggis
terhadsp perubshan siklus birahi padsz mencit.
Z. Mengetahui sejauh mana perubahan siklus birahi

mencit skibat pewmberian ekstrak daun rangdggis.

1.4. Hipotesis Penelitian

Pemberian ekstrak daun manggis pada berbagai
tingkat dosis akan menyebsbkan perubahan terhadap siklus

birahi mencit.
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Manfaat Penelitian

1. Dari hasil penelitisn ini diharapkan bermanfast

untuk memberi informasi tentang tumbuhan manggis

(Gsa

y

cinia mangostana Linn) sebagai bshan basku obat

kontrasepsi.

2. Memanfaatkan tanaman manggis (Garcinia mangostana

Linn) vyang banyak terdspat di Indonesisa sebagsai

bahan baku obsat kontrasepsi.
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